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Abstract: Islamic history records that the debate about human freewill caused 
prolonged conflict between Islamic theologians. Not infrequently between them 
even disbelieve each other. Bintu Shāṭī, a female commentator from Egypt, argues 
that this conflict was caused by theologian, commentators, and jurists. In addition, 
they also understand the Quran partially. This paper discusses Bintu Shāṭī's 
interpretation of freedom of human will, especially through his book Maqāl fī al-
Insān. To answer the issues raised, the author uses the content analysis and 
comparison method. The author finds that the freewill of human is different from 
the freewill of God. Human freewill operates and is limited in circulation between 
intention, desire and action. While God's freewill does not operate and is not 
limited like humans. He has absolute freedom of will. On the other hand, the 
author finds that Bintu Shāṭī's thought about of human freewill is influenced by 
the thought of Rashīd Riḍā, especially the concept of sunnatullah. 
Keywords: Irādah, Human Freewill, Tafsīr, Sunnatullāh, Bintu Shāṭī. 
Abstrak: Sejarah Islam mencatat bahwa perdebatan mengenai kebebasan 
kehendak manusia menyebabkan konflik berkepanjangan antara para teolog Islam. 
Tidak jarang di antara mereka bahkan saling mengafirkan. Bintu Shāṭī, mufasir 
perempuan dari Mesir, berargumen bahwa konflik yang pelik ini disebabkan 
karena para Teolog (Ahli Kalam), mufasir, dan ahli fiqih memahami ayat Alquran 
sesuai kepentingan kelompok mereka. Selain itu, mereka juga memahami Alquran 
secara parsial. Tulisan ini mendiskusikan penafsiran Bintu Shāṭī tentang 
kebebasan kehendak manusia, khususnya melalui bukunya Maqāl fī al-Insān. 
Untuk menjawab persoalan yang diangkat, penulis menggunakan metode konten 
analisis dan komparasi. Penulis menemukan bahwa kebebasan kehendak manusia 
itu berbeda dengan kebebasan kehendak Allah. Kebebasan kehendak beroperasai 
dan berbatas dalam sirkulasi antara niat, hasrat dan tindakan. Sementara 
(112-132) 
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kebebasan kehendak Allah tidak beroperasi dan berbatas seperti manusia, dia 
memiliki kebebasan kehendak yang mutlak dan pasti. Di sisi lain, penulis 
menemukan bahwa pemikiran Bintu Shāṭī tentang kebebasan kehendak manusia 
dipengaruhi oleh pemikiran Rashīd Riḍā , khusunya konsep tentang sunnatullah.  
Kata Kunci: Irādah, Kehendak Manusia, Tafsīr, Sunnatullāh, Bintu Shāṭī. 
Pendahuluan 
Dalam sejarah panjang umat Islam, terdapat persoalan rumit yang sampai 
sekarang masih menjadi perdebatan diantara para ulama, persoalan tersebut adalah 
tentang kebebasan kehendak manusia. Diantara mereka terdapat golongan 
Qadariyyah yang berkeyakinan bahwa manusia memiliki kekuasaan mutlak dalam 
diri mereka.1 Namun di pihak lain, terdapat golongan Jabariyyah yang berkata 
bahwa manusia tidak memiliki kekuasaan maupun kehendak apapun di dalam 
dirinya.2 Kedua aliran ini kemudian bersikukuh mempertahankan pendapatnya 
masing-masing melalui dalil-dalil yang terdapat dalam Alquran. Menurut Hasbī 
Assiddiqī, adanya perbedaan pendapat ini disebabkan karena terdapat beberapa 
ayat Alquran yang dalam satu hal mendukung ikhtiar manusia, namun dalam hal 
lain terdapat pula ayat-ayat Alquran yang membatasi ikhtiar mereka.3 Beberapa 
ulama kemudian berpendapat bahwa meskipun pada akhirnya paham atau aliran 
Qadariyyah dan Jabariyyah telah musnah, tetapi sebagian umat Islam masih ada 
yang mengikuti pehamaman mereka.4 
                                                        
1Mahasin, Menyelami Kebebasan Manusia (Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1996), xvi. 
Menurut para Mutakallimīn, golongan ini pertama kali didirikan oleh Ma’bad al-Juhani. Dikatakan 
bahwa Ma’bad dan temannya, Ghailān al-Dimashqī mengambil pemahaman ini dari pemikiran 
orang-orang Kristen yang masuk Islam. Menurut al-Dhahabī, Ma’bad adalah seorang tabi’in yang 
sholeh namun dia masuk dalam persoalan politik dan kemudian mengikuti ‘Abdurrahmān Ibn 
‘Ayyash, gubernur Sijistan, yang mementang kekuasaan Bani Umayyah. Lihat Harun Nasution, 
Teologi Islam (Jakarta: UI Press, 1986), 32. 
2Yang menyebarkan golongan ini adalah Jahm ībn Safwān dari Khurasan. Jahm yang 
terdapat dalam aliran ini sama dengan Jahm yang ada dalam aliran Murji’ah, ia turut memberikan 
perlawanan kepada Bani Umayyah. Dalam perlawanannya, ia akhirnya tertangkap dan dihukum 
mati tahun 131 H. Lihat Harun Nasution, Teologi Islam, 33. As-Shahrastānī membagi Jabariyyah 
menjadi dua; pertama, Jabariyyah murni yakni seperti yang telah disebutkan bahwa tidak 
mempunyai daya sama sekali. Kedua, Jabariyyah mutawassiṭ (tengah) yang mengatakan bahwa 
manusia mempunyai daya namun tidak berpengaruh. Lihat Abū Bakar Muhammad As-
Shahrastāni, Milal wa al-Niḥal, (Lebanon: Darul Fikr), 86. 
3Hasbi al-Siddīqī, Sejarah dan pengantar ilmu Tauhid, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), 
115. 
4al-Siddīqī, Sejarah dan pengantar ilmu Tauhid,37. 
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Terdapat dua hal penting yang perlu digaris bawahi terkait dua golongan 
ini. Pertama, mereka hanya memahami ayat Alquran secara parsial. Kedua, 
mereka manakwilkan ayat Alquran yang bertentangan dengan pemahaman 
mereka. Lalu, muncullah Abū Ḥasan al-Ash’ari5, yang mengambil jalan tengah 
antara keduanya dengan menggunakan konsep kasb atau perbuatan manusia yang 
diciptakan Tuhan.6 Meskipun pada akhirnya banyak yang berpendapat bahwa 
teori kasb Ash’ari sulit untuk dipahami.7 
Seperti itulah gambaran sekilas tentang perdebatan para ulama terkait 
permasalahan kebebasan manusia. Hal ini pun yang akhirnya menarik perhatian 
‘Aishah ‘Abdurrahmān Bintu Shāṭī untuk ikut mengutarakan penafsirannya. Dia 
berkata, “Sampai sekarang perdebatan-perdebatan ini masih belum terselesaikan 
dengan baik”. Dalam kitabnya Maqāl fī al-Insān; Dirāsah Qur’āniyyah, dia 
mencoba melihat terlebih dahulu perdebatan tentang Irādah (kehendak) manusia 
menurut mutakallimīn (ahli kalam), filosof, dan juga para orientalis. Selanjutnya, 
dia berkata bahwa kita tidak akan mendapatkan pemahaman yang tepat apabila 
kita terus melihat perdebatan-perdebatan yang terjadi antara aliran Jabariyyah dan 
Qadariyyah saja. Oleh karena itu, untuk menjawab persoalan kehendak manusia 
ini, kita harus melihat secara langsung apa yang sebenarnya dijelaskan oleh 
Alquran. Menurutnya, pengertian irādah tidak hanya bermakna keinginan tentang 
segala sesuatu, akan tetapi irādah adalah bergesernya niat ke dalam suatu 
perbuatan meski terdapat berbagai macam halangan. Selanjutnya, ia menjelaskan 
kalau kita juga harus melihat pengertian lain dalam Alquran tentang penggunaan 
makna “keinginan”, karena dalam Alquran juga terdapat kata raghbah 
(keinginan), dan ‘azm (niat yang kukuh).8 Dari penelitiannya inilah akhirnya 
Bintu Shāṭī sampai pada satu kesimpulan bahwa irādah Allah itu sesuatu yang 
pasti, sedangkan irādah manusia terbatas dan membutuhkan proses.  
                                                        
5Wafat pada tahun 324 H. Kitabnya yang terkenal tekait dengan ilmu kalam adalah 
Maqālāt al-Islāmiyyīn wa Ikhtilāf al-Muṣallīn dan al-Ibānah ‘an Uṣūl al-Diyānah. Lihat Abu 
Bakar al-Shahrastani, Milal wa al-Nihal, 94. 
6Abu Hasan al-Ash’ari, Kitab al-Luma’ fī al-Radd ‘ala Ahl-Ziyaghi wa al-Bida’ (Mesir: 
Shirkah Musahamah, 1955), 72. 
7Musṭāfa, M Quraish Shihab Membumikan Kalam di Indonesia (Yogyakarta, Pustaka 
Pelajar, 2010), 193. 
8‘Aishah ‘Abdurrahmān, Maqāl fī al-Insān: Dirāsah Qur’āniyyah (Mesir: Darul Ma’arif, 
1969), 101-107. Lihat juga ringkasan dari kitab ini yakni al-Qur’an wa Qadāyā al-Insān (Mesir: 
Darul Ma’arif, 1969). 
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Dari latar belakang dan perdebatan yang muncul di atas, penulis ingin 
menjabarkan lebih rinci seputar penafsiran Bintu Shāṭī tentang makna kebebasan 
kehendak manusia dalam Alquran. Setelah itu, penulis juga akan mencoba 
menganalisa sejauh mana orisinalitas penafsirannya dari para mufassir lain. 
Biografi dan Karya Bintu Shāṭī  
‘Aishah ‘Abdurrahmān Bintu Shāṭī atau lebih dikenal dengan Bintu Shāṭī lahir 
pada 16 November 1913 di Dimyat, sebuah daerah yang letaknya dekat sungai 
Nil, sekitar 15 kilometer dari Mediterania. Dia hidup di tengah-tengah keluarga 
yang taat dalam beragama. Ayahnya, ‘Abdurrahmān berasal dari Subra Bakhum, 
dan juga merupakan salah satu alumni al-Azhar yang kemudian menjadi guru di 
madrasah Lahut di Dimyat.  
Sejak kecil Bintu Shāṭī sudah terbiasa mendengarkan bacaan Alquran dari 
ayahnya dan juga dari koleganya, sebab ia sering diajak ayahnya di ruang 
pribadinya atau di kantornya Jāmi’ah al-Bahr. Kebiasaan ini amat berbeda dengan 
anak-anak seusianya yang terbiasa bermain-main dengan teman sebayanya. Maka 
pada saat usianya lima tahun, dia mulai belajar membaca dan menulis dengan 
shaikh Mursī di Subra Bakhum, sahabat karib ayahnya. Setelah itu, dia belajar 
bahasa Arab dan ilmu Tauhid secara langsung bersama ayahnya sampai kemudian 
dia hafal seluruh ayat Alquran pada usia 7 tahun atau pada tahun 1920.9  
Di tahun yang sama, Bintu Shāṭī mencoba mengutarakan keinginannya 
kepada ayahnya untuk belajar di sekolah. Namun, keinginannya itu mendapat 
penolakan keras dari ayahnya. Hal ini tercermin dari apa yang pernah 
diungkapkan oleh ayahnya “Anak (perempuan) seorang ulama tidak boleh belajar 
di sekolah yang fāsid atau bobrok. Sebaliknya, mereka harus tetap belajar di 
rumah”. Untuk menguatkan pendapatnya, Shaikh ‘Abdurrahmān meminta Bintu 
Shāṭī untuk membaca beberapa ayat dalam surat al-Ahzab yang mana isinya 
meminta supaya para istri Nabi lebih baik berada di rumah, kecuali terdapat hal-
hal yang berkaitan dengan shara’.10  
                                                        
9Imam Taufiq, “Nuansa Etis Surat al-Balad: Sebuah Penafsiran Linguistic Model Bintu 
Shāṭī,” Jurnal Teologia, 16 (2005): 66.  
10Ayat tersebut berbunyi: 
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Menurut Bintu Shāṭī, hal ini (pelarangan sekolah di Madrasah) juga karena 
ayahnya merasa sebagai seorang sharīf terhormat, yang memiliki silsilah 
keturunan sampai Sayyidina Husayn tidak layak menyekolahkan anaknya di 
sekolahan non-Islami. Namun, pada akhirnya Bintu Shāṭī sendiri cukup beruntung 
karena setelah ibunya merasa simpati dengannya dan kemudian melaporkan hal 
ini kepada kakeknya yang bernama Shaikh Ibrāhīm Damhuji. Sang kakek 
akhirnya berhasil membujuk anaknya supaya memberikan izin Bintu Shāṭī untuk 
menimba ilmu di sekolah. Izin pun diberikan oleh ayahnya dan tentunya dengan 
syarat-syarat tertentu. Terdapat tiga persyaratan yang diajukan oleh ayah Bintu 
Shāṭī: Pertama, ayahnya tidak menanggung biaya sekolahnya, dan dia juga tidak 
mau ikut campur urusan-urusan sekolah. Kedua, dia tetap wajib belajar di rumah, 
dalam arti jangan sampai pelajarannya di sekolah mengalahkan pelajarannya di 
rumah. Ketiga, berhenti dari sekolah ketika nantinya sudah baligh.11  
Keterangan di atas menjadi bukti bahwa usaha Bintu Shāṭī untuk 
mengenyam pendidikan di luar rumah sangat berat sekali. Hal ini bisa dilihat dari 
dua faktor. Pertama, faktor sosial yang mana kebanyakan masyarakat muslim -
tidak hanya di Mesir- waktu itu memang masih memandang perempuan tidak 
perlu sekolah karena bagi mereka perempuan pada akhirnya toh akan berurusan 
dengan dapur. Kedua, factor “dogma” Islam. Hal ini sangat terlihat saat ayah 
Bintu Shāṭī menggunakan dalil Alquran untuk melegitimasi pendapatnya, terlebih 
ia adalah seorang ulama terpandang di daerahnya. Kenyataan ini pun terjadi di 
belahan bumi masyarakat muslim manapun. Tentunya, pandangan seperti ini 
sudah tidak relevan dengan era sekarang. Bagi penulis, Bintu Shāṭī telah berjasa 
menjadi salah satu tokoh yang memperjuangkan emansipasi wanita di masanya.s  
Setelah menyelesaikan studinya di Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah 
dengan nilai yang sangat memuaskan dan dilanjutkan dengan sekolah keguruan di 
Tanta selama setahun, Bintu Shāṭī kembali ke kampung halamannya dan berhenti 
                                                                                                                                                        
 ِيِبَّنلا اءا اسِن ايَ اي ا ف ِلْو اقْلِبِ انْع اضْ اتَ الَاف َّ نتُْي اقَّ تا ِنِإ ِءا اسِينلا انِم ٍد احاأ اك َّ نتُْسال اافونرْع ام الًْوا ق انْلن ق او ٌض ار ام ِهِبْلا ق فِ يِذَّلا اع امْط
(32 او اةا اكَّزلا اينِتآاو اة الَ َّصلا انْمِقاأاو الَونْلْا ِةَّيِلِهاْالْا اجُّابَات انْجَّابَات الًاو َّن نكِتونين ب فِ انْرا ق او ) نَّلَّا ندُِرُن  ااََِّّإ نهالو ُن َا او اَّلَّا انْع
ِِ اأ
 ابِهْذنِيل ( اايرِهْطات ْم نكار ِيهاطُن او ِتْي ا بْلا الْهاأ اسِْجيرلا نم نكْناع33) 
11‘Aishah ‘Abdurrahmān, ‘Ala al-Jisr Baina al-Hayāh wa al-Maut (Mesir: Hai’ah 
Miṣriyyah ‘Ammah li al-Kitāb, 1967), 34-35.  
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sekolah, yang semestinya diselesaikan dalam tiga tahun, sebab kakeknya telah 
meninggal dan ayahnya memaksa untuk tinggal di rumah bersama keluarganya.  
Tidak hanya Bintu Shāṭī, ibunya pun merasa sangat kehilangan sosok yang sangat 
berjasa dan mau mendukung studi anaknya. Karena itu, hanya ada satu jalan 
baginya untuk meneruskan pendidikannya, yakni dengan cara meminjam buku-
buku wajib untuk tahun kedua dan ketiga dari teman-teman sekelasnya agar dia 
dapat mengikuti ujian akhir. Setelah lulus tes akhir di sekolah keguruan dan 
mencapai ranking pertama dari 130 peserta, akhirnya pada tahun 1931, ia 
melanjutkan pendidikannya di SMA. Dengan tanpa hadir di kelas, satu tahun 
berikutnya ia berhasil mendapatkan ijazah SMA. Dua tahun kemudian (1934) 
Bintu Shāṭī’ memperoleh gelar baccalaureat di bidang sastra Arab. Pada tahun 
1939, ia menyelesaikan program licence pada disiplin ilmu bahasa dan 
kesusastraan Arab di Universitas Fuad I Kairo, dan kemudian mendapatkan gelar 
master pada bidang yang sama pada tahun 1941. Dan yang terakhir, dia 
mendapatkan gelar Doktornya pada tahun 1950.12  
Dari perjalanan pendidikannya itulah Bintu Shāṭī’ bertemu dengan salah 
satu orang yang sangat ia kagumi dan akhirnya menjadi suaminya pada tahun 
1936. Seseorang itu bernama Amin al-Khūli13(1895-1965), dosen yang 
membuatnya terpikat dengan pelajaran Tafsir ketika ia masih belajar di 
Universitas Kairo. Menurut Jansen, Bintu Shāṭī merupakan salah satu murid Amin 
al-Khūli yang berhasil meneruskan metode berfikir gurunya tersebut.14 Akan 
tetapi Bintu Shāṭī lebih menitik beratkan penafsirannya pada aspek mufradat 
(kata) dan struktur Alquran.15  
Sejak masa mudanya Bintu Shāṭī terkenal sebagai seorang penulis yang 
handal. Penggunaan sebutan Bintu Shāṭī dilakukannya pada saat ia berada di fase 
                                                        
12Imam Taufiq, “Nuansa Etis Surat al-Balad,” 67. 
13Dia adalah seorang guru besar dalam bidang Alquran dan sastra arab di Univeristas 
Kairo. Al-Khūli mempunyai dua metode dalam menafsirkan; Naqd al-Khārijī dan Naqd ad-
Dākhilī. Yang pertama ditujukan untuk mengkritisi sumber, yakni studi tentang faktor-faktor luar 
baik secara sosial, budaya dan politik. Dengan tujuan untuk mengetahui secara rinci unsur sastra 
yang sesuai dengan konteks. Adapun Naqd ad-Dākhilī ditujukan untuk melihat teks atau naṣ, 
dengan menganalisa bahasanya, sehingga pada akhirnya diketahui makna asli yang diinginkan 
oleh suatu naṣ. Lihat JJ. G. Jansen, Diskursus Tafsir al-Qur’an Modern, Terj, Hairussalim, 
(Yogyakarta: PT Tria Wacana Yogya, 1997), 15. Lihat juga Muhammad Aminullah, 
“Hermeneutika dan Linguistik Perspektif Metode Tafsir Sastra Amin al-Khuli,” Elhikam 9, 2 
(2016). 
14JJ. G. Jansen, Diskursus Tafsir al-Qur’an Modern, xv. 
15Khoiran Nahdiyyin, Metode Tafsir Sastra (Yogyakarta: Adab Press, 2004), ix. 
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yang aktif dan produktif dalam menyuarakan ide dan gagasannya melalui majalah 
dan surat kabar bonafide di Kairo. Minat dan bakat Bintu Shāṭī dimulai pada saat 
ia pertama kali berhubungan dengan surat kabar ketika masih berada di sekolah 
tingkat lanjutan. Tradisi menulis ini dimulai semenjak ia biasa membeli surat 
kabar untuk kakeknya. Ia juga sering membantu menulis artikel dengan 
mengambil diktat sang kakek. Terkadang kakeknya juga memintanya untuk 
mengedit dan memperbaiki artikel yang dibuatnya.  
Pada desember 1932, Bintu Shāṭī mencoba merealisasikan minatnya 
tersebut dengan mengirim puisi perdananya ke Majalah al-Nahdah al-Nisā’iyah. 
Setelah puisinya diterima dan dipublikasikan, ia berusaha supaya tulisan-
tulisannya dapat dan terus dipublikasikan di majalah yang sama. Pada bulan 
Oktober 1933, ia dipercaya menjadi pimpinan dan dewan redaksi dan editor 
majalah al-Nah{ah al-Nisā’iyyah. Ia juga diberi kehormatan menulis pada 
penerbitan majalah untuk kepentingan publikasi. Di samping bekerja di majalah 
tersebut, Bintu Shāṭī juga mengirimkan cerita-cerita pendek, artikel dan puisi ke 
berbagai surat kabar dan majalah seperti al-Hilāl. Pada saat inilah, dengan 
maksud agar tidak dikenal oleh ayahnya, ia mulai menggunakan nama samaran 
dengan sebutan Bintu Shāṭī, yang sebelumnya menggunakan nama ibnat al-Shāti’ 
atau putri pantai.  
Memiliki masa kecil yang dihabiskan di desa dan sekitarnya, Bintu Shāṭī 
menyaksikan kondisi nyata masyarakat yang mayoritas adalah petani. Dengan 
menaruh perhatian pada mereka ia mulai menulis artikel yang bertemakan sosial 
dan kesejahteraan masyarakat desa. Ia juga sering mengedepankan desakan 
kepada pemerintah dan tuan-tuan tanah untuk memberikan perhatian serius 
kepada nasib petani, termasuk ladang dan ternak mereka. Berkat usaha kerasnya 
inilah ia kemudian mendapatkan penghargaan dari pemerintah Mesir, terutama 
atas artikelnya yang berjudul Tarqiyyatu al-Rif al-Ijtimā’i pada tahun 1936. 
Adapun karya Bintu Shāṭī yang pertama kali diterbitkan dalam bentuk buku yaitu 
al-Rif al-Misr pada tahun 1936. Secara keseluruhan ia menulis sekitar enam puluh 
risalah penerbitan dan sekitar ratusan artikel yang berhubungan dengan Bahasa 
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Arab, isu sosial, sastra, dan emansipasi wanita. Dia juga pernah menjadi Dewan 
Seni dan Sastra di Mesir pada tahun 1960.16  
Terkait dengan perjalanan karirnya, Bintu Shāṭī memulainya ketika ia 
menjadi guru di Madrasah Tingkat Dasar al-Mashurah yang mana khusus untuk 
pelajar putri pada tahun 1929, setelah menjadi guru inilah berbagai macam jabatan 
ia duduki. Diantara berbagai jabatna itu adalah bahwa ia pernah menjadi sekretaris 
di Perguruan Tinggi khusus putri pada tahun 1934. Pada tahun 1939, ia juga 
diangkat sebagai asisten dosen di Universitas Kairo. Kemudian, pada tahun 1942, 
di samping sebagai peneliti bahasa Arab dan sastra di Kementrian Pendidikan, ia 
juga menjadi seorang kritikus sastra dalam surat kabar al-Ahram. Dan pada tahun 
1967, Bintu Shāṭī ditetapkan sebagai guru besar dalam bidang bahasa Arab dan 
kesusasteraan di Universitas ‘Ain al-Shams.17 Setelah itu, beberapa kali dia juga 
menjadi dosen tamu di berbagai universitas terkemuka. Diantaranya Ummu 
Durman Sudan dan Qarawiyin Maroko.18 Ia juga sering menghadiri berbagai 
seminar dan kongres, seperti konferensi Internasional tentang bahasa Arab di 
Munich Jerman, 1957. Kemudian berturut-turut mengisi seminar tentang bahasa 
Rab di Ghana, Kuwait dan Baghdad. Begitu juga pada tahun 1961 ia menjadi 
pembicara tentang bahasa di Roma, Italia. Dan masih benyak lagi berbagai macam 
penghargaan yang diterimanya.19  
Adapun karya-karya Bintu Shāṭī cukup banyak, diantaranya: al-Tafsīr al-
Bayānī lī al-Qur’ān al-Karīm,20 ‘Ala al-Jisr Baina al-Hayāh wa al-Maut, Maqāl 
fī al-Insān: Dirāsah al-Qur’āniyyah, Risālah al-Ghufrān lī Abī al-‘Alla’ al-
Ma’arri, Mausū’atu Ālu al-Nabi, A’da’ al-Baṣar, Ma’a al-Musṭāfā, Muqaddimatu 
Ibn al-Ṣalāh wa Maḥasin al-Iṣṭilah dan lainnya. 
                                                        
16Imam Taufiq, “Nuansa Etis Surat al-Balad”, 68. 
17Imam Taufiq, “Nuansa Etis Surat al-Balad”, 69. 
18Fuad Tohari, “Tafsir Berbasis Linguistik,” Jurnal Adabiyyat8, (2009): 234. 
19Imam Taufiq, “Nuansa Etis Surat al-Balad,” 69. 
20Kitab tafsir inilah yang menjadi cerminan dari metode yang ia gunakan, yakni al-Bayāni 
atau sastra. Masing-masing dalam kitab ini mencakup tujuh surah. Misalnya di juz 1 terdapat surah 
al-Duha, as-Sharh, al-Zalzalah, al-‘Adiyat, al-Nāzi’at, al-Balad, dan al-Takāthur. Sedangkan dalam 
juz 2 mencakup surah: al-‘Alaq, al-Qalam, al-‘Asr, al-Lail, al-Fajr, al-Humazah, dan al-Ma’un. 
Untuk lebih jelasnya lihat ‘Aishah Abdurrahmān Bintu Shāṭī, al-Tafsīr al-Bayānī lī al-Qur’ān al-
Karīm (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1962), Juz 1, dan 2.  
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Metode Penafsiran Bintu Shāṭī  
Terkait dengan metode penafsiran yang digunakan Bintu Shāṭī bisa ditemukan di 
dalam karya fenomenalnya al-Tafsīr al-Bayānī lī al-Qur’ān al-Karīm. Dalam 
pengantarnya, ia mengakui bahwa metode yang digunakan dalam menafsirkan 
Alquran adalah metode yang digunakan suaminya, Amīn al-Khūli, dalam kitabnya 
Manāhij al-Tajdīd.  
 Dalam pengantar kitabnya, secara singkat Bintu Shāṭī menjabarkan empat 
poin penting dalam metode penafsiran yang ia gunakan: Pertama, Tanāwul al-
Mauḍu’ī atau pamahaman yang objektif untuk mengetahui entitas (kenyataan) 
yang tunggal di dalam Alquran. Hal ini diawali dengan mengumpulkan setiap 
surat dan ayat yang berbicara dalam satu tema pembahasan. Kedua, memahami 
seputar Alquran, dengan memahami runtutan ayat sesuai dengan Asbāb al-Nuzūl-
nya supaya diketahui situasi dan kondisi pada saat ayat itu diturunkan. Ketiga, 
melakukan kajian istiqrā’i  terhadap ayat-ayat yang terdapat dalam Alquran, baik 
dari segi pembentukannya maupun konteksnya. Keempat, memahami rahasia 
ungkapan Alquran (Asrār al-Ta’bīr). Dalam hal ini, digunakan kajian langsung 
terhadap ayat Alquran baik secara eksplisit maupun implisit. Oleh karenanya, 
pendapat seorang mufassir dapat diterima selama sesuai dengan ayat Alquran. 
Sebaliknya, pendapat mereka juga harus ditolak ketika bertentangan dengan ayat 
Alquran. Misalnya terkait dengan cerita-cerita Isra’iliyat dan juga penakwilan 
yang mementingkan suatu golongan atau madzhab tertentu.21  
 Uraian Bintu Shāṭī tersebut di atas memberikan gambaran dua langkah 
manhaj bayāni dalam menafsirkan Alquran, yakni sesuai kitabnya al-Tafsīr al-
Bayānī lī al-Qur’ān al-Karīm/ Pertama, penelitian terhadap makna lesikal kosa 
kata Alquran yang kemudian dijadikan sarana untuk mengetahui makna yang 
dikehendaki dalam konteks pembicaraan ayat. Kedua, pelibatan ayat yang 
berbicara tentang satu topik tertentu yang sama. Langkah kedua ini merupakan 
bentuk pemberian “kesempatan” agar Alquran berbicara mengenai dirinya 
sendiri.22  
                                                        
21‘Aishah ‘Abdurrahmān Bintu Shāṭī, al-Tafsir al-Bayānī lī al-Qur’ān al-Karīm, 10-11. 
22Hamdani Mu’in, “Metodologi Tafsir Bintu Shāṭī,” Disertasi, Sekolah Pascasarjana UIN 
Jakarta, 2008, 162. Banyak sekali penelitian yang mengkaji tentang aspek bayānī atau sastra dalam 
penafsiran Bintu Shāṭī. Lihat kajian terbaru Wali Ramadhani, “Bintu Shāṭī dan Penafsirannya 
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Tafsir Bintu Shāṭī tentang Kebebasan Kehendak Manusia 
Bintu Shāṭī mengawali penafsirannya tentang kehendak manusia dengan mengutip 
salah satu ayat dalam surat an-Najm: 
( ىاع ُا  ا ام َّلًِإ ِنا اسْن ِْلِْل اسْيال ْناأاو39( ىارن ُ افْو ُا  نهايْع ُا  َّناأاو )40 نهاازْنيُ َّنثُ ) اءاازْالْا
( افَْواْلْا41ى اه ا ت ْ ن نمْلا اكِيبَا  الَِإ َّناأاو ) (42) 
Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan 
diperlihatkan (kepadanya). Kemudian akan diberi balasan kepadanya 
dengan balasan yang paling sempurna, dan bahwasanya kepada 
Tuhanmulah kesudahan (segala sesuatu). 
Dari sini Bintu Shāṭī mulai mempertanyakan, bagaimana seseorang bisa 
dibebani sebuah kewajiban bila salah satu syarat pembebanan, yakni adanya 
ikhtiyār/kebebasan itu tidak ada? Maka untuk menjawab berbagai persoalan ini ia 
mencoba melihat kembali bagaimana “sikap” Alquran dalam memandang masalah 
ini. Karena sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada kita untuk tawakkal 
kepada-Nya, dan juga Dia menyuruh kita untuk beriman dengan kehendak-Nya. 
Maka seorang muslim dilarang mengucapkan “Saya akan melakukannya besok” 
kecuali ditambahi dengan “atas izin Allah”.23 Atau dalam bahasa mudahnya 
dengan kata “InsyaAllah”. Tentunya dengan tekad kuat untuk melakukannya, 
bukan malah menjadikan kata “InsyaAllah” hanya sebagai dalih atau alat untuk 
menolak secara halus. 
Kehendak yang Khusus Kepada Manusia 
Bintu Shāṭī mencoba mencari makna hakiki dari ayat-ayat Alquran yang berbicara 
tentang irādah atau kehendak. Dia menjelaskan bahwa terdapat perbedaan irādah 
Allah dengan irādah manusia. Seperti yang telah dijelaskan dalam pendahuluan, 
bahwa irādah menurutnya bukanlah sebatas keinginan semata, akan tetapi irādah 
memiliki makna lebih dalam yakni berpindahnya suatu keinginan ke dalam suatu 
                                                                                                                                                        
terhadap Surah al-‘Asr dalam al-Tafsir al-Bayānī lī al-Qur’ān al-Karīm,” Jurnal At-Tibyan 3. 2 
(2018).  
23Shāṭī, Maqāl fī al-Insān: Dirāsah Qur’āniyyah, 101. 
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perbuatan, meskipun terdapat rintangan yang menghalanginya.24 Maka dari sinilah 
Bintu Shāṭī terlebih dahulu memaknai kata raghbah (keinginan) dan ‘azm (niat, 
rencana) di dalam Alquran, karena keduanya merupakan sebuah prasyarat dan 
pendahulu sebelum terciptanya irādah.  
Bintu Shāṭī mengatakan bahwa Alquran menggunakan kata raghbah atau 
raghiba sebanyak delapan kali dan tidak ada satu pun yang disandarkan kepada 
Allah. Tetapi sebaliknya, kata itu hanya dikhususkan kepada manusia. Sedangkan 
penggunaan kata ‘azm juga tidak jauh beda, semuanya tidak ada yang disandarkan 
kepada Allah, atau disifatkan kepada-Nya. Tetapi kata ‘azm hanya disandarkan 
kepada manusia saja. Meskipun cukup disayangkan karena Bintu Shāṭī tidak 
memberikan contoh ayat tentang raghbah, namun ia memberikan dua ayat contoh 
penggunaan kata ‘azm yang keduanya bermakna rencana dan ketetapan hati. Ayat 
itu berbunyi:  
.َِّلَّا ىالاع ْل َّكاو ا تا ف اتْمازاع ااذِإاف 
“Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah.” (Ali Imran: 158) 
 نهال اجاأ نبااتِكْلا اغنل ْ با ُ َّتَّ اح ِحا اكِينلا اة ادْقنع اونِمزْعا ت الًاو 
“Dan janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad 
nikah, sebelum habis 'iddahnya.” (al-Baqarah: 235) 
Kehendak Allah dan Manusia 
Menurut Bintu Shāṭī, Alquran menggunakan kata irādah sebanyak 140 kali. Semuanya 
menggunakan bentuk fi’il (kata kerta), baik fi’il maḍi (lampau) dan fi’il muḍāri’ (sekarang dan 
akan datang). Selain itu, kalimat fi’il yang digunakan dalam Alquran tidak ada yang menggunakan 
fi’il amar (perintah). Ini yang menurutnya tidak pernah “dilihat” oleh para mufassir maupun 
mutakallimīn. Dari pemahaman inilah akhirnya Bintu Shāṭī mengambil beberap kesimpulan. 
Pertama, Alquran tidak menerangkan arti irādah kecuali sudah dalam bentuk perbuatan dan 
pekerjaan. Kedua, sandaran irādah dalam Alquran adalah terjadinya perbuatan, dan bukan perintah 
untuk melakukan perbuatan atau kemungkinan melakukan perbuatan itu sendiri.25 
                                                        
24Shāṭī, Maqāl fī al-Insān: Dirāsah Qur’āniyyah, 106. 
25 Shāṭī, Maqāl fī al-Insān: Dirāsah Qur’āniyyah, 108. 
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Selanjutnya, Bintu Shāṭī menjelaskan bahwa fi’il irādah yang disandarkan kepada Allah 
terdapat dalam Alquran sebanyak 50 kali, baik itu secara langsung atau menggunakan kata ganti. 
Sedangkan irādah yang disandarkan kepada makhluk terdapat 90 kali. Ia mencontohkan ayat 
tentang irādah Allah itu mencakup segala sesuatu. Misalkan: 
عفُ الله نإد ُرُ ام ل 
Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki. (al-Hajj: 14) 
.نوكيف نك هل لوقُ نأ أيش دَا أ اذإ هرمأ اَّإ 
Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu 
hanyalah berkata kepadanya: "Jadilah!" maka terjadilah ia. 
(Yasin: 82) 
Adapun irādah manusia menurut Bintu Shāṭī, dimulai dengan pilihan 
mereka sendiri, kemudian datang irādah Allah sesuai dengan kehendak mereka. 
Diantara ayat-ayat yang mendukung pandangannya adalah: 
 اوا ث ِْدرُن  ْن ام او ا اه ْ نِم ِِهتْؤن ن ااي ْن ُّدلا ابااوا ث ِْدرُن  ْن ام او ِيزْجان ُا او ا اه ْ نِم ِِهتْؤن ن ِةارِخْلْا ابا
 انُِرِكا َّشلا 
Barang siapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan 
kepadanya pahala dunia itu, dan barang siapa menghendaki 
pahala akhirat, Kami berikan (pula) kepadanya pahala akhirat itu. 
Dan kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang 
bersyukur. (Ali Imran: 145) 
اايرِصاب ااعي ِاسَ نَّلَّا انا اكاو ِةارِخْلْااو ااي ْن ُّدلا نبااوا ث 
َِّلَّا ادْنِعاف ااي ْن ُّدلا ابااوا ث ندُِرُن  انا اك ْن ام 
Barangsiapa yang menghendaki pahala di dunia saja (maka ia 
merugi), karena di sisi Allah ada pahala dunia dan akhirat. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (al-Nisa: 134)   
 ا اه ْ نِم ِِهتْؤن ن ااي ْن ُّدلا اثْر اح ندُِرُن  انا اك ْن ام او ِِهثْر اح فِ نهال ِْدزان ِةارِخْلْا اثْر اح ندُِرُن  انا اك ْن ام
 ِةارِخْلْا فِ نهال ا ام او ٍبيِصان ْنِم 
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Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami 
tambah keuntungan itu baginya dan barang siapa yang 
menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya 
sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu 
bahagianpun di akhirat. (Al-Shura: 20) 
 ا اه الَْصُا  امَّن اه اج نهال اانْلاع اج َّنثُ ندُِرنن ْن امِل نءا اشان اام ا اهِيف نهال اانْل َّجاع اةالِجااعْلا ندُِرُن  انا اك ْن ام
اَاو نحْد ام اامونمْذ ام 
Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka 
Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang kami kehendaki 
bagi orang yang kami kehendaki dan Kami tentukan baginya 
neraka jahannam; ia akan memasukinya dalam keadaan tercela 
dan terusir. (al-Isra: 18) 
لا اةاايْالْا انِْدرنت َّ نتُْن نك ْنِإ اكِجااوْزاِلْ ْلنق ُِّبَّنلا ا اهُّ ُاأ ايَ َّن نكْعِيتامنأ اْينالااع ا تا ف ا اه ا ت ا نُِزاو ااي ْن ُّد
 َّداعاأ اَّلَّا َّنِإاف اةارِخْلْا َا ا َّدلااو نهالو ُن َا او اَّلَّا انِْدرنت َّ نتُْن نك ْنِإ او . الَي ِاجَ ا احاار ُا  َّن نكِْحير ُا نأاو 
ا اميِظاع اارْجاأ َّن نكْنِم ِتاانِسْح نمِْلل 
Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu: "Jika kamu sekalian 
mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah 
supaya kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu 
dengan cara yang baik. Dan jika kamu sekalian menghendaki 
(keredhaan) Allah dan Rasulnya-Nya serta (kesenangan) di negeri 
akhirat, maka sesungguhnya Allah menyediakan bagi siapa yang 
berbuat baik diantaramu pahala yang besar. (al-Ahzab: 28-29) 
Dari penelitiannya terhadap ayat-ayat kehendak diatas, Bintu Shāṭī 
memunculkan pertanyaan, “lalu, untuk siapakah sebenarnya irādah itu? Apakah 
untuk manusia atau untuk Allah?” Dalam pandangannya, kita tidak boleh 
mengambil begitu saja sebagian ayat tentang irādah lalu meninggalkan yang 
lainnya. Misalnya, kita tidak boleh memahami bahwa kehendak atau irādah 
manusia lebih mendominasi karena terdapat sekitar 90 ayat dalam Alquran, 
berbeda dengan ayat irādah yang ketika disandingkan kepada Allah hanya 
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terdapat sekitar 50 ayat saja.26 Pandangannya ini secara tidak langsung 
mengkritisi sebagian pandangan bahwa ketika suatu ayat menyebutkan beberapa 
hal yang sedang dibahas, berarti itulah yang dikehendaki Tuhan atau itulah 
penafsiran Alquran yang paling tepat.  
Menurutnya, kita akan dapat menemukan makna yang tepat tentang irādah ketika 
kita kembali pada bayān al-qur’āni, dalam arti bahwa irādah atau kehendak 
manusia itu berbeda dengan kehendak Allah. Kehendak manusia adalah hasil dari 
usaha yang diiringi dengan ‘azm dan didahului dengan raghbah (keinginan) dan 
pemikiran. Hal ini tentu berbeda dengan irādah Allah yang tidak didahului 
dengan usaha dan proses, sesuai dengan apa yang telah dijelaskan oleh para ulama 
dalam ilmu tauhid.27 
Adapun pendapat Bintu Shāṭī terhadap ayat yang sering dijadikan 
golongan Jabariyyah sebagai landasan, yakni: 
 وه مك ُوغُ نأ د ُرُ الله ناك نإ مكل حصنأ نأ تَد أ نإ يحصن مكعفنُ لًو
نوعجرت هيلإو مكَب 
“Dan tidaklah bermanfaat kepadamu nasehatku jika aku hendak 
memberi nasehat kepada kamu, sekiranya Allah hendak 
menyesatkan kamu, Dia adalah Tuhanmu, dan kepada-Nya-lah 
kamu dikembalikan.” (Hud: 34) 
Ayat diatas menurutnya tidak boleh dipahami secara parsial atau sepotong-
sepotong, karena di dalam ayat-ayat sebelumnya telah dijelaskan bahwa kaum 
nabi Nuh telah berbuat kufur, dan mereka juga tidak mempercayai beliau, yang 
kemudian diabadikan dalam ayat yang berbunyi:  
 نُذلا لًإ كعبتا كارن امو انلثم ارشب لًإ كارن ام هموق نم اورفك نُذلا لألما لاقف
ةُأا .يأرلا يدبِ انلذَا أ مه 
“Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari kaumnya: 
"Kami tidak melihat kamu, melainkan (sebagai) seorang manusia 
(biasa) seperti kami, dan kami tidak melihat orang-orang yang 
                                                        
26Shāṭī, Maqāl fī al-Insān: Dirāsah Qur’āniyyah, 109. 
27Shāṭī, Maqāl fī al-Insān: Dirāsah Qur’āniyyah, 109. 
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mengikuti kamu, melainkan orang-orang yang hina dina di antara 
kami yang lekas percaya saja.” (Hud: 27) 
Begitu juga terkait ayat yang menjelaskan bahwa irādah Allah terhadap 
keburukan suatu kaum telah menjadi hukum yang tidak dapat ditolak. Menurut 
Bintu Shāṭī, Ayat ini tidak beridiri sendiri karena sebelumnya sudah ada 
peringatan dari Allah.28 Ayat itu berbunyi:  
لاو نم هنود نم مله امو هلدرم لَف اءو ُن  موقب الله دَا أ اذإو 
“Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak 
ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (al-Rad: 11) 
Sebagian orang yang mengikuti pola pikir kaum Jabariyah berpendapat 
bahwa bila terjadi sesuatu hal yang buruk berarti itu dari Allah dan tidak bisa 
diubah. Karena itu mereka cenderung untuk pasrah. Pandangan seperti ini dikritik 
oleh Bintu Shāṭī, karena menurutnya bahwa ayat di atas sebenarnya berhubungan 
langsung dengan ayat yang sama: 
مهسفنبأ ام اويرغُ تيح موقب ام يرغُلً الله نإ 
“Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri.” (al-Rad: 11) 
 Dari penjelasan di atas penulis mengambil garis besar penafsiran dari 
Bintu Shāṭī, bahwa menurutnya manusia tidak memiliki kebebasan mutlak, namun 
terdapat sunnatullah yang harus dihadapi mereka. Hal ini bisa dilihat dalam 
penjelasannya bahwa sebenarnya Allah mampu untuk merusak tatanan 
sunnatullah, tapi Allah tidak akan melakukan itu karena Dia Maha Adil. Maka 
dari itu, terdapat ayat yang berbunyi نإ رضب نحمرلا درُ  dan .نإ  م ك ُوغُ نأ د ُرُ الله ناك  
Bintu Shāṭī menjelaskan bahwa huruf sharṭ berupa “ول” yang bermakna 
tertundanya jawab kalau tidak ada syarat, atau “نإ” yang berarti mustahilnya suatu 
hal akan terjadi, memberi arti bahwa Allah memang Maha Kuasa atas semua yang 
                                                        
28Shāṭī, Maqāl fī al-Insān: Dirāsah Qur’āniyyah, 109. 
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terjadi pada manusia. Dia mampu untuk menjerumuskan manusia, akan tetapi Ia 
tidak melakukannya. Karena itulah, Allah menggunakan sharṭ di atas.29 Dan 
seperti pembahasan sebelumnya bahwa irādah manusia diawali dengan raghbah, 
‘azm, dan tafkīr yang mana menurutnya pengertian ini juga disebut sebagai irādah 
kasbiyyah. 
Pandangan Beberapa Mufasir tentang Kebebasan Kehendak  
Setelah dijelaskan beberapa pokok penafsiran Bintu Shāṭī, alangkah baiknya bila 
kita juga melihat beberapa penafsiran mufasir tentang kebebasan kehendak 
manusia. Dalam hal ini penulis sengaja mengambil beberapa penafsiran al-
Zamakhshari dan Ibnu Kathīr sebagai perwakilan dari ulama klasik, selain juga 
penafsiran Muhammad ‘Abduh sebagai perwakilan dari mufassir modern.  
Zamakhshari dalam kitabnya al-Kashshāf menafsirkan salah satu ayat 
yang terkait dengan pemaknaan kata irādah, contohnya: 
 رهطُ نأ الله درُ لم نُذلا كئلوأ ائيش الله نم هل كلتم نلف هتنتف الله درُ نمو
ةُلْا .مبهولق 
“Barangsiapa yang Allah menghendaki kesesatannya, maka 
sekali-kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatupun (yang 
datang) daripada Allah. Mereka itu adalah orang-orang yang 
Allah tidak hendak mensucikan hati mereka.” (al-Maidah: 41) 
Zamakhshari menuturkan bahwa manusia yang ditinggalkan dan 
diterlantarkan Allah adalah karena mereka tidak memperoleh luṭf30 dari Allah. 
“Kenapa hati mereka tidak disucikan oleh Allah?” karena mereka bukan dari 
                                                        
29Penjelasan Bintu Shāṭī ini juga terkait dengan kritikannya atas pendapat Dr. Musṭāfa 
Zarqa. Lihat Shāṭī, Maqāl fī al-Insān: Dirāsah Qur’āniyyah, 112-114. 
30Yang dimaksud luṭf disini adalah semua hal (kekuatan) yang bisa mendorong manusia 
untuk berbuat baik dan menjauhi setiap perbuatan maksiat, karena apabila Allah itu adil maka Dia 
tidak akan rela melihat hambanya kufur dan Dia juga tidak mungkin berbuat ẓalim kepada 
manusia. Selain itu, Allah akan memberikan kekuatan tersebut bila Allah mengetahui bahwa 
hambanya akan melakukan ketaatan dengan kekuatan itu. Lihat Ahmad Mahmūd Subḥi. Fī ‘Ilmi 
al-Kalām: Dirāsah Falsafiyyah (Iskandariyah, Dar al-Kutub al-Jami’iyyah, 1969), 112.   
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golongan orang yang memperoleh luṭf.31 Dari penafsirannya terhadap ayat di atas, 
secara jelas Zamakhshari mendukung paham mu’tazilah tentang konsep luṭf. 
 Adapun kitab tafsir klasik lainnya yang terkenal adalah Tafsīr al-Qur’ān 
al-‘Aẓīm karangan Ibnu Kathīr. Terkait penafsirannya tentang irādah, bisa kita 
lihat misalkan dalam surat al-Hajj ayat 14:  
 الله نإ َانهلْا اهتتح نم يرتج تانج تالْاصلا اولمعو اونمآ نُذلا لخدُ الله نإ
.د ُرُ ام لعفُ 
“Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh ke dalam surga-surga yang di 
bawahnya mengalir sungai-sungai. Sesungguhnya Allah berbuat 
apa yang Dia kehendaki” 
Menurut Ibnu Kathīr, bahwa setelah dijelaskan oleh ayat-ayat sebelumnya 
tentang orang-orang yang tersesat, ayat ini kemudian menjadi lanjutan dari ayat 
sebelumnya dengan menyebutkan ciri-ciri orang yang beruntung, yaitu orang yang 
terdapat iman di dalam hatinya dan kemudian dibuktikan dengan perbuatannya 
dengan menjalankan semua perbuatan yang baik dan meninggalkan semua 
keburukan. Maka orang-orang yang melakukan amal sholeh tadi ditempatkan 
Allah di taman surga. Adapun ketika disebutkan bahwa Allah menyesatkan satu 
golongan dan menyelamatkan (memberi petunjuk) yang lain, Dia berkata “bahwa 
Allah berbuat sesuai dengan kehendak-Nya”.32 
Ketika kita melihat penafsiran di atas, secara tidak langsung menunjukkan bahwa 
tidak semua ayat yang ditafsirkan oleh Ibnu Kathīr dijelaskan dengan riwayat, 
akan tetapi dalam hal ini dia menyelaraskan dengan ayat sebelumnya, setelah itu 
baru menjelaskan penafsirannya.  
                                                        
31Abu al-Qāsim Mahmūd Ibn ‘Umar al-Zamakhshari, al-Kashshāf ‘an Haqāiqu 
Ghawāmiḍ al-Tanzīl wa ‘Uyun al-Aqāwīl fī Wujūh al-Ta’wīl, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 
1407), 634. 
32Ibn Kathīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm, (Dar  al-Tayyibah li al-Nashr wa al-Tauzi’, 
1999), 5: 401. 
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 Adapun kitab tafsir modern yang juga terkenal adalah kitab Tafsīr al-
Manā 33 karya Rashīd Riḍā. Adapun penafsirannya terhadap irādah Allah bisa 
kita temukan misalnya dalam surat Hud ayat 34: 
مك ُوغُ نأ د ُرُ الله ناك نإ مكل حصنأ نأ تَد أ نإ يحصن مكعفنُ لًو ةُلْا . 
Dan tidaklah bermanfaat kepadamu nasehatku jika aku hendak 
memberi nasehat kepada kamu, sekiranya Allah hendak 
menyesatkan kamu. 
Maksud dari irādah Allah menyesatkan mereka adalah kehendak dari hukum 
alam-Nya (sunnatullah) kepada mereka, karena mereka termasuk orang-orang 
yang sesat. Bukan berarti Allah seenaknya saja membuat mereka menjadi orang 
yang tersesat dari awal, tetapi apa yang mereka dapatkan itu sesuai dengan apa 
yang mereka usahakan. Karena apabila dipahami bahwa kita tidak ada keterkaitan 
hukum sebab akibat dengan apa yang kita usahakan, maka akan bertentangan 
dengan pemahaman Ahlus Sunnah.34Jadi, bisa dikatakan bahwa kebebasan 
kehendak manusia menurut Rashīd Riḍā dan Muhammad ‘Abduh mempunyai 
pengertian bahwa manusia mempunyai kebebasan dalam menciptakan 
perbuatannya dan perbuatannya itu berhubungan dengan sunnatullah. Misalnya, 
apabila seseorang ingin menjadi orang kaya maka dia harus bekerja keras untuk 
menjadi kaya, dan seterusnya.  
Perbedaan dan Pengaruh Pemikiran Mufasir terhadap Penafsiran Bintu 
Shāṭī  
Dari beberapa penafsiran para mufasir yang penulis ungkapkan di atas, terlihat 
bahwa penafsiran Bintu Shāṭī memiliki kemiripan pandangan dengan Rashīd Riḍā 
dan Muhammad ‘Abduh dalam hal penetapan sunnatullah atas manusia. Meskipun 
demikian, yang membedakan mereka adalah penggunakan metode penafsiran 
                                                        
33Muhammad ‘Abduh memiliki pengaruh yang sangat besar dalam kitab ini. Hal ini 
dikarenakan Rashīd Riḍā adalah salah satu muridnya yang sangat mumpuni dalam meneruskan 
pemikiran Muhammad ‘Abduh. Kepercayaan dan kebanggan Muhammad ‘Abduh kepada Rashīd 
Riḍā terekam jelas dalam salah satu ungkapan ‘Abduh yang mengatakan “Ṣāhibu al-Manar 
Turjumāni Tafkīrī” atau penulis al-Manar adalah penerjemah/juru bicara atas semua pemikiran-
pemikiranku. Lihat Muhammad Husein al-Dhahabī, Tafsīr wa al-Mufassirūn, (Kairo: Maktabah 
Wahbah, 1988), 2: 423. 
34Muhammad Rashīd Riḍā, Tafsīr al-Manār (Hai’ah Misriyyah ‘Ammah lī al-Kitab, 
1990), 12: 59.  
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yang mereka gunakan. Apabila Bintu Shāṭī dalam penafsirannya menggunakan 
pendekatan bahasa dan sastra atau bayānī, dalam hal ini dengan cara 
mengumpulkan beberapa pengertian ayat yang semakna dengan irādah, yakni 
raghbah dan ‘azm. Selain itu juga membedakan irādah manusia dengan irādah 
Allah, dsb. Sedangkan Rashīd Riḍā dan Muhammad ‘Abduh menafsirkan ayat-
ayat Alquran dengan pendekatan adabī ijtimā’ī, atau pendekatan 
kemasyarakatan.35 
 Dari sini penulis mencoba menelisik apakah ada keterpengaruhan 
pemikiran Abduh dalam penafsiran Bintu Shāṭī? hemat penulis, keterpengaruhan 
itu ada. Ini diperkuat dengan bukti bahwa suami Bintu Shāṭī, Amin al-Khūli, 
hidup sezaman dengan Muhammad ‘Abduh. Selain itu, argumen penulis ini 
diperkuat dengan data yang menyatakan bahwa pada saat Amin al-Khūli berumur 
15 tahun, dia belajar di madrasah Qādī wa al-Shar’i dan pimpinan madrasah itu, 
Zaghlul Pasha, mempunyai hubungan yang cukup dekat dengan Muhammad 
‘Abduh. Karena itulah Muhammad ‘Abduh mendorongnya untuk 
mengembangkan dan mengajarkan beberapa ilmu baru seperti ilmu pendidikan, 
politik, sosial dan lainnya. Dari sinilah kiranya beberapa pemikiran Muhammad 
‘Abduh telah mempengaruhi Amin al-Khūli, karena pada tahun 1927 Amin al-
Khūli juga sudah menjadi salah satu pengajar di fakultas Usuluddin di Kairo.36 
Dan seperti yang dijelaskan sebelumnya, pemikiran Amin al-Khūli sangat banyak 
mempengaruhi Bintu Shāṭī . Inilah yang menurut penulis menjadi data penguat 
adanya keterpengaruhan Bintu Shāṭī dengan pemikiran Muhammad ‘Abduh dan 
Rashīd Riḍā. 
Kesimpulan 
Dari beberapa uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa Bintu Shāṭī tidak 
menerima seutuhnya pendapat para mutakallimīn maupun mufassirīn terkait hal 
yang berhubungan dengan kebebasan kehendak manusia. Menurutnya, persoalan 
tentang kekebasan kehendak tidak akan pernah terjawab apabila kita tidak 
                                                        
35Beberapa manhaj yang dipakai Rashīd Riḍā dalam tafsirnya adalah menerangkan aspek 
hidayah Alquran, sunnatullah, dan juga membahas berbagai permasalah umat atau mujtama’. 
Lihat al-Dhahabī, Tafsīr wa al-Mufassirūn 425. 
36Muhammad Mansur, Studi Kitab tafsir Kontemporer: Kumpulan tulisan dosen UIN 
SUKA yang dijadikan buku (Yogyakarta: TH Press, 2006), 12. 
 
 Journal of Qur'ān and Hadīth Studies, 8 (1), 2019 
  
131 
ISSN : 2089-3434, E-ISSN : 2252-7060 
 
memahami secara menyeluruh apa makna hakiki dari “kehendak” di dalam 
Alquran. Dari hasil ijtihad bayāni-nya Bintu Shāṭī pun berargumen bahwa 
kehendak manusia itu sangat berbeda dengan kehandak Allah. Kehendak manusia 
membutuhkan proses, tekad yang kuat, dan tidak mudah menyerah bila terdapat 
halangan yang melintang. Ini sesuai dengan temuan-temuan dalam penelitiannya 
bahwa kata-kata raghbah, irādah, dan ‘azm dalam Alquran yang secara khusus 
ditujukan kepada manusia. Hal ini tentu sangat berbeda dengan kehendak atau 
irādah Allah yang bermakna sesuatu yang pasti. Meskipun kehendak Allah itu 
pasti, namun Dia tidak semena-mena melaksanakan kehendak-Nya terhadap 
manusia. Maka dari itu, masih menurut Bintu Shāṭī, redaksi irādah dalam Alquran 
ketika digunakan untuk manusia dan Allah pasti terdapat pilihan-pilihan 
(kebebasan) terlebih dahulu kepada manusia, baru setelah itu datanglah irādah 
Allah sesuai perbuatan/keinginan mereka.  
 Penelitiain bayāni yang dilakukan Bintu Shāṭī memang sesuatu yang 
masih terbilang baru bila dibandingkan dengan para mufasir terdahulu. Ini tidak 
terlepas dari background pedidikannya dalam bidang sastra. Namun, satu hal yang 
tidak bisa dipungkiri Bintu Shāṭī adalah keterpengaruhannya terhadap pemikiran 
Rashīd Riḍā tentang konsep sunnatullah yang menurutnya tidak ada pertentangan 
antara sunnatullah dengan kemampuan Allah untuk membatalkannya 
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